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BAB IV 

ANALISIS MAKNA PESAN TAUBAT DALAM SINETRON 

PREMAN PENSIUN 3 DI RCTI 

 

Peneliti menggunakan analisis semiotika teori Roland Barthes 

untuk mengetahui makna pesan taubat dalam sinetron Preman Pensiun 

3 di RCTI. Barthes memfokuskan signifikasi dua tahap pada teorinya, 

yaitu tahap pertama denotasi dan tahap kedua konotasi. Untuk 

mempermudah proses analisis, peneliti merumuskan beberapa 

kategori pesan taubat, dan menganalisis maknanya melalui beberapa 

scene yang mengandung makna pesan taubat dalam sinetron Preman 

Pensiun 3 di RCTI. 

A. Kesadaran Diri 

Pertama, scene 52 (34:00) episode 31 

1. Denotasi  

Ketika Kemod meminta bertemu dengan Kang Mus 

untuk melaporkan beberapa rencana jahat yang telah disusun 

oleh Jamal, pada saat itu juga Kemod mengutarakan 

keinginannya kepada Kang Mus mengenai hal ingin 

menempuh jalan baru.  
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Tabel 4.1: Penanda dan petanda scene 52 (34:00) 

episode 31 

 

Shot  Penanda Petanda 

Medium  

Shot 

Non 

Verbal 

Wajah menunduk  Rasa sadar 

menyesal 

Verbal “Kalau semua 

masalah yang 

sekarang sudah 

beres, saya mau 

keluar dari 

terminal. Bukan 

mau ikut Jamal 

tapi mau hidup 

normal. Saya 

punya istri, punya 

anak, punya 

keluarga, kalau 

saya kenapa-

kenapa siapa yang 

mau ngurus 

mereka. Saya laki-

laki, saya kepala 

keluarga, saya 

punya tanggung 

jawab sampai saya 

mati.” 

Kemod 

menyadari 

perbuatan 

buruknya dan 

ingin keluar 

dari terminal. 

 

2. Konotasi 

Adegan dan dialog pada scene 52 (34:00) episode 31 

memperlihatkan bahwa Kemod sedang mengungkapkan 

keinginannya untuk segera berhenti dan keluar dari 

profesinya sebagai seorang preman kepada Kang Mus. 

Dengan pengambilan gambar Medium Shot (MS) yang 
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memperlihatkan objek berbicara secara  jelas dalam adegan. 

Sound effect yang diberikan membuat hati merasa tersentuh 

saat dialog Kemod yang telah sadar dan ingin bertaubat. 

Pada scene itu, Kemod merasa menyesal karena 

perbuatan buruk yang telah ia lakukan selama mengikuti 

Jamal. Kemod telah melakukan hal-hal kriminal berupa 

penganiayaan dan pengkhianatan terhadap beberapa 

temannya di terminal. Ia ingin segera keluar dari terminal 

untuk menjalani hidup normal. Kang Mus sangat 

mendukung keputusan Kemod untuk segera berubah 

menempuh jalan baru, akan tetapi lebih baik jika perubahan 

itu dilakukan segera tanpa menunggu hal lain sebelum 

terlambat.  

Kemod juga menyadari bahwa dirinya merupakan 

laki-laki yang juga seorang ayah dan suami bagi anak dan 

istrinya yang wajib bertanggung jawab selama hidupnya. 

Dalam agama Islam, sudah menjadi kewajiban setiap laki-

laki menjadi pemimpin bagi perempuan, yang mana harus 

melindungi dan mengurus segala kebutuhan berupa nafkah 

lahir dan batin. Seperti dalam Al-Qu‟ran surat An nisa ayat 

34: 
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Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum 

wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 

sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 

yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) 

telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. 

sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat 

kepada Allah lagi memelihara diri ketika 

suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah 

memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu 

khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah 

mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur 

mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika 

mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu 

mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha 

besar. 

 
Maksud dari ayat di atas adalah kaum laki-laki 

sebagai pemimpin, pemelihara, pembela dan pemberi 

nafkah, bertanggung jawab penuh terhadap kaum perempuan 

yang menjadi istri dan yang menjadi keluarganya. Oleh 

karena itu wajib bagi setiap istri mentaati suaminya selama 

suami tidak durhaka kepada Allah swt. Apabila suami tidak 

memenuhi kewajiban dan tanggung jawabnya, maka istri 

berhak mengadukannya kepada hakim yang berwenang 
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menyelesaikan masalahnya. (Al-Qur‟an dan Tafsirnya, 

2011:162) 

3. Mitos 

Seorang manusia tidak luput dari berbuat kesalahan, 

tetapi untuk sadar dari kesalahan itu rasanya sulit untuk 

dilakukan. Sadar diri dapat muncul dengan segala 

kerendahan hati. Biasanya seseorang yang merasa sadar dan 

menyesal menjadikan dirinya stres bahkan tidak memiliki 

semangat lagi. Tetapi terkadang penyesalan dapat dijadikan 

sebagai pelajaran untuk bangkit menjadi lebih baik. 

Sadar diri merupakan salah satu sikap yang perlu 

dimiliki oleh setiap manusia. Seperti sadar diri yang 

diterapkan oleh masyarakat Jawa dengan kata Eling lan 

Waspodo. Eling yang berarti mengingat asal muasal seorang 

manusia diciptakan oleh siapa, untuk apa dan kepada siapa. 

Dengan mengingat maka seorang manusia akan sadar atas 

segala tindakan yang dilakukannya itu benar atau salah, 

membutuhkan introspeksi diri atau tidak, karena seharusnya 

seorang manusia menyadari akan keadaan dirinya sendiri, 

dirinya dengan sesama (hablumminannas), dan hubungan 

dengan Tuhannya (hablumminallah). 

Kedua, scene 9 (04:52) episode 37 

1. Denotasi 

Scene ini diawali dengan adegan Kang Mus yang 

berkunjung ke rumah Kang Bagja untuk sekedar 
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silaturrahmi. Kang Bagja menanyakan bagaimana kabar para 

bekas anak buahnya yang sudah pensiun dari dunia preman. 

Mus sebagai mantan pemimpin preman masih memiliki rasa 

sayang dan peduli ia mengetahui bagaimana kabar terbaru 

bekas anak buahnya yang telah pensiun. Salah satunya pada 

scene ini menggambarkan Kemod yang sedang kesana 

kemari berusaha mencari pekerjaan baru. 

Tabel 4.2: Penanda dan petanda scene 9 (04:52) 

episode 37 

Shot  Penanda Petanda 

Full  

Shot 

Non 

Verbal 

Wajah lemas, 

berjalan kaki 

membawa map 

Prihatin, berusaha 

mencari kerja 

 

2. Konotasi 

Adegan dan dialog pada scene 9 (04:52) episode 37 

memperlihatkan kemod berusaha mencari pekerjaan baru 

yang lebih baik. Dengan pengambilan gambar Full Shot (FS) 

yang memperlihatkan objek secara penuh dan sound effect 

yang digunakan sangat cocok pada adegan tersebut sehingga 

membuat hati merasa iba. Beberapa kali ia melamar 

pekerjaan di banyak tempat, tetapi setelah mendengar 

pengalaman hidupnya, mereka menolak Kemod untuk 

bekerja. Masa lalu yang buruk membuat beberapa orang 

tidak dapat percaya lagi kepada dirinya. Hal tersebut 

membuat Kemod menjadi sedih karena terasa sangat sulit 

untuk menjadi orang yang lebih baik. Walaupun begitu 
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Kemod tidak putus asa dan ia tetap berusaha mencari 

pekerjaan baru. Kemod yakin jika ia akan mendapat jalan 

baru dari Allah swt dengan usaha yang ia lakukan. Karena 

Allah swt selalu bersama hamba-hambaNya yang mau 

berusaha, seperti dalam Al-Qur‟an surat Ar-Ra‟d ayat 11: 

                 

                           

                       

Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di 

belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah 

keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. dan apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada 

yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia.” 

 

Maksud dari ayat di atas adalah siapapun yang ada 

di muka bumi ini tidak akan dapat bersembunyi dari Allah 

karena masing-masing manusia telah ada pengikutnya atas 

perintah Allah yaitu malaikat yang secara bergiliran baik di 

hadapannya dan juga di belakangnya. Allah tidak akan 

mengubah keadaan suatu kaum dari positif ke negatif atau 

sebaliknya dari negatif ke positif jika tidak suatu kaum itu 

sendiri yang mengubahnya, yakni sikap mental dan pikiran 
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mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 

bagi suatu kaum yang tidak mengubah keadaannya maka 

berlakulah keburukan tersebut dan tidak ada yang dapat 

menolaknya, karena hanya Allah yang Maha Melindungi. 

Ayat ini menjelaskan perlu adanya perubahan dalam diri 

secara sosial. (Shihab, 2012: 228) 

3. Mitos 

Pada zaman sekarang, mencari sebuah pekerjaan 

dapat dikatakan sulit. Selain dituntut untuk memiliki prestasi 

yang baik, persaingan dalam dunia kerja yang ketat dan hasil 

yang didapat tidak sesuai dengan kebutuhan sehari-hari. 

Terbatasnya peluang kerja membuat banyak orang menjadi 

pengangguran sehingga dapat memicu terjadinya kejahatan. 

Pada masyarakat Jawa biasanya menerapkan sikap Sumeleh 

yang memiliki arti patuh dan bersandar kepada Allah swt. 

Manusia sebagai hamba hanyalah berusaha dan 

keberhasilannya tergantung kuasa Allah swt, maka dengan 

sikap ini manusia diharapkan tidak mudah putus asa dan 

teguh dalam usahanya.  

Ketiga, scene 21 (30:20) episode 2 

1. Denotasi 

Scene ini menggambarkan saat Saep dan Junaedi 

sedang duduk santai di sebuah taman kota Bandung. Saep 

yang merupakan bos copet kelas kakap di Bandung ini tidak 

henti-hentinya menawarkan kepada Junaedi untuk 
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bergabung lagi bersamanya. Tetapi berkali-kali juga Junaedi 

menolak tawaran tersebut.  

Tabel 4.3: Penanda dan petanda scene 21 (30:20) 

episode 2 

 

Shot  Penanda Petanda 

Medium 

Shot, 

Close 

Up 

Non 

Verbal 

Menggelengkan 

kepala 

Junaedi tidak 

mau menerima 

tawaran Saep 

Verbal “Saya nggak 

mau” 

 

“Enggak!” 

Junaedi 

menolak 

menjadi copet 

 

2. Konotasi 

Dalam adegan dan dialog pada scene 21 (30:20) 

episode 2 memperlihatkan Saep sedang memberikan tawaran 

kepada Junaedi untuk menjadi asistennya dalam dunia 

percopetan. Dengan menggunakan pengambilan gambar 

Medium Shot (MS) membuat objek terlihat jelas sedang 

melakukan percakapan. Saep yang belum sadar atas 

perbuatan buruknya itu masih saja terus mengajak beberapa 

orang untuk bergabung dengannya dalam hal percopetan. 

Semakin banyak orang yang bergabung maka ia semakin 

merasa senang. Kali ini Saep mengajak Junaedi kembali 

bergabung tetapi untuk kesekian kali Junaedi menolak. 

Pengambilan gambar juga dilakukan dengan teknik Close 

Up untuk mempertegas pernyataan Junaedi saat menolak 

tawaran Saep.  
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Dahulunya Junaedi merupakan bos copet yang 

banyak memiliki anak buah tetapi ia sudah sadar dan insyaf 

hingga sekarang. Juanedi tidak ingin lagi kembali ke masa 

lalunya sebagai copet, dimana ia merasa terancam jika saat 

beraksi lalu ketahuan dan dikejar oleh warga. Apalagi jika 

korbannya masih ada hubungan kerabat dengan keluarga 

Kang Bahar, maka ia akan merasa tidak aman karena Kang 

Murad (preman jalanan) akan mengancam meminta untuk 

segera dikembalikan. Hal tersebut membuktikan bahwa 

Junaedi bertaubat tidak hanya sadar tetapi juga membuktikan 

untuk tidak kembali mengulangi masa lalunya. Mencopet 

merupakan perbuatan dosa yang akan membawa bahaya 

(mudharat) bagi dirinya sendiri. Seperti firman Allah dalam 

Al-Qur‟an surat An-Nisa‟ ayat 111: 

                   

      

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan dosa, Maka 

Sesungguhnya ia mengerjakannya untuk 

(kemudharatan) dirinya sendiri. dan Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

 

Maksud dari ayat di atas adalah memperingatkan 

bencana perbuatan dosa yaitu barang siapa mengerjakan 

dosa lalu mengira pekerjaan itu akan bermanfaat bagi 

dirinya niscaya dia mengalami hal yang sebaliknya. 
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Pekerjaannya itu akan mengakibatkan bencana dan 

penderitaan bagi dirinya, sedikitpun tidak ada manfaatnya. 

Perbuatan yang busuk lambat atau cepat tercium oleh 

masyarakat. Pengadilan akan membuka kejelekannya di 

muka umum dan menjatuhkan hukuman atas dirinya. Inilah 

penghinaan atas dirinya dan penderitaan di dunia. Di akhirat 

dia akan mengalami lagi hukuman dari Allah. Allah telah 

menetapkan perbuatan mana yang terlarang, dan dengan 

kebijaksanaanNya ditetapkan hukuman bagi pelanggaran 

atas perbuatan itu. Manusialah yang merusak dirinya sendiri 

bila ia melanggar batas-batas yang telah ditetapkan Tuhan. 

(Al-Qur‟an dan Tafsirnya, 2015:261) 

3. Mitos 

Perbuatan maksiat merupakan perbuatan yang perlu 

dijauhi oleh manusia karena jika dilakukan akan 

menimbulkan mudharat bagi diri sendiri dan orang lain. Jika 

seseorang melakukan perbuatan maksiat maka masyarakat 

akan menjauhi dan menilai dengan buruk. Untuk itu manusia 

perlu menjaga hati dan diri dari segala perbuatan maksiat 

tersebut, dengan dzikrullah yang diwujudkan dalam bentuk 

mendirikan shalat, dapat memelihara kepribadian dari 

segala bentuk perbuatan buruk. Dengan terjaganya hati dan 

diri maka seseorang tersebut akan mengetahui apa yang 

diperintahkan dan dilarang oleh Allah swt agar selamat 

dalam menjalani hidup. 
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B. Memperbaiki perilaku 

Pertama, scene 25 (22:03) episode 1 

1. Denotasi 

Scene ini menggambarkan Ubed sedang bersiap-siap 

untuk jualan cilok dengan gerobaknya. Ubed mengelap kaca 

gerobak agar terlihat bersih dan membuat orang tertarik dan 

membeli ciloknya. Tidak lama kemudian, Ubed mendapat 3 

pembeli yang tidak lain adalah anak-anak kecil yang suka 

dengan cilok Ubed. Ubed pun melayani pelanggan ciloknya 

dengan ramah karena itu merupakan salah satu cara agar 

usahanya lancar. 

Tabel 4.4: Penanda dan petanda 

scene 25 (22:03) episode 1 

Shot  Penanda Petanda 

Medium 

Shot 

Non 

Verbal 

Tersenyum, 

Gerobak 

cilok 

Ramah dan 

senang, 

Ubed jualan 

cilok 

Verbal “Om, 

cilok..” 

Pembeli cilok 

Ubed 

 

2. Konotasi 

Adegan dan dialog pada scene 25 (22:03) episode 1 

memperlihatkan bahwa Ubed yang dahulunya berprofesi 

sebagai seorang copet kini ia beralih pekerjaan menjadi 

tukang cilok. Dengan pengambilan gambar Full Shot yang 

menunjukkan Ubed dengan gerobaknya yang berada di 

pinggir jalan. Lalu menjadi Medium Close Up saat anak-
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anak yaitu pelanggan Ubed datang ingin membeli cilok, 

kamera menyorot secara bergantian antara Ubed dan 

pelanggannya. Ubed dahulunya merupakan mantan copet 

dari bos copet yang bernama Junaedi. Ubed dan Junaedi 

bersama-sama berhenti dari profesi copet karena mereka 

sadar akan bahaya yang ditimbulkan dari perbuatan copet. 

Ubed sudah lama berhenti menjadi copet dan mencari 

pekerjaan baru tetapi tidak kunjung ia dapatkan. Beberapa 

surat lamaran pekerjaannya ditolak sehingga membuat 

dirinya menjadi seorang pengangguran. Pada akhirnya Ubed 

memutuskan untuk usaha sendiri, ia tertarik untuk menjual 

makanan. Selain itu, scene ini mengandung makna Ubed 

telah melakukan perbuatan yang lebih baik dari sebelumnya 

dengan menjadikan dirinya sebagai tukang cilok. Ubed 

terlihat ikhlas dan senang saat menjalani pekerjaan barunya 

tersebut. 

3. Mitos  

Melakukan jual beli merupakan sesuatu yang 

dihalalkan oleh Allah swt. Namun, perlu disadari bahwa jual 

beli yang dihalalkan oleh Allah swt yaitu yang dilakukan 

sesuai dengan ajaran Islam. Dalam Islam, jual beli harus 

menerapkan sikap amanah. Amanah dalam jual beli yaitu 

jujur dan berlaku adil, yang berarti penjual dan pembeli 

sama-sama bersikap jujur dalam menjual dan membeli 
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barang. Dengan adanya sikap amanah akan menimbulkan 

keselamatan. 

Kedua, scene 17 (13:19) episode 1 

1. Denotasi  

Jupri yang sedang merintis usaha barunya dengan 

berdagang sepatu di toko pinggir jalan mengalami pasang 

surut. Jupri menerima Ujang untuk ikut membantunya 

bekerja di toko. Scene ini menggambarkan Jupri dan Ujang 

baru saja membuka toko dan  membersihkan sepatu-sepatu 

supaya tidak berdebu. Mereka menawarkan sepatu dengan 

ramah pada setiap pelanggan yang datang meskipun tidak 

jadi dibeli. 

Tabel 4.5: Penanda dan petanda 

scene 17 (13:19) episode 1 

Shot  Penanda Petanda 

Long 

Shot 

Setting 

Non 

Verbal 

Bersih-bersih 

Toko sepatu  

Jupri dan Ujang 

berdagang 

sepatu 

Verbal “Silakan dilihat-

lihat. Model 

kekinian, kualitas 

nggak perlu 

diragukan.” 

Jupri dan Ujang 

menawarkan 

dagangannya  

 
2. Konotasi 

Adegan dan dialog dalam scene 17 (13:19) episode 

1 memperlihatkan bahwa Jupri dan Ujang sedang melakukan 

pekerjaan baru yang lebih baik dari sebelumnya dengan 

menjadi penjual sepatu. Menggunakan teknik pengambilan 
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gambar Long Shot Setting yang membuat objek terlihat jelas 

dengan latar belakangnya yaitu Ujang dan Jupri berada di 

deretan toko sepatu. Lalu menjadi Full Shot dan Pan Right 

saat Jupri dan Ujang sedang menawarkan sepatu kepada 

pelanggan.  Jupri dan Ujang merupakan mantan preman 

yang ada di pasar dari anak buah Kang Komar. Jupri 

memutuskan untuk menempuh jalan baru dengan membuka 

usaha toko sepatu di pinggir jalan. Ujang yang sudah 

memiliki anak dan istri tidak tahu harus bekerja apa lalu ia 

ikut bergabung dengan Jupri untuk membantu menjual 

sepatu. Ujang sebagai laki-laki memiliki kewajiban untuk 

mencari nafkah agar kebutuhan rumah tangganya dapat 

terpenuhi setiap hari. Tetapi niat baik mereka berdua belum 

mendapat hasil yang juga baik karena toko sepatu milik 

Jupri sepi pengunjung dan pembeli. Setidaknya mereka 

sudah kembali ke perbuatan yang lebih baik dengan 

berusaha melakukan pekerjaan yang lebih baik dan halal. 

3. Mitos 

Dalam agama Islam, mencari nafkah merupakan 

sebuah kewajiban yang harus dilakukan oleh seorang laki-

laki, sedangkan perempuan tidak dibebankan untuk 

menafkahi siapapun. Indonesia merupakan salah satu negara 

yang menerapakan sistem tersebut, dengan ungkapan laki-

laki adalah tulang punggung keluarga. Laki-laki harus 

bekerja untuk menghidupi perempuan yang ada di 
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keluarganya baik ibu, istri, kakak/adik, dan anak. Berbeda 

dengan sistem di negara barat yang mewajibkan setiap orang 

bekerja untuk memenuhi kebutuhannya sendiri. 

Ketiga, scene 11 (10:16) episode 15 

1. Denotasi 

Scene ini menggambarkan Mus sedang berada di 

rumah Kang Bagja untuk bercerita tentang masalah yang 

sedang ia hadapi. Ada bekas anak buahnya yang dijebak 

orang hingga masuk penjara, lalu Mus membantunya sampai 

bisa keluar dari penjara. Tetapi Mus terlihat bingung dan 

sedih karena ia tidak mengerti apa yang ia lakukan itu adalah 

hal yang benar atau salah. Mus meminta bantuan Kang 

Bagja, apakah yang ia lakukan itu benar atau salah.  

Tabel 4.6: Penanda dan petanda 

scene 11 (10:16) episode 15 

Shot  Penanda Petanda 

Long 

Shot 

Setting 

Non 

Verbal 

Menundukkan 

wajah  

Bingung 

Verbal “Sekarang saya 

butuh bantuan 

akang. Kasih tau 

saya, saya salah 

atau enggak? 

Saya sudah 

pensiun tapi 

masih ngurusin 

bekas anak buah 

saya” 

Mus 

membutuhkan 

bantuan Kang 

Bagja sebagai 

orang yang 

dianggap lebih 

tua untuk 

menyelesaikan 

masalah yang 

sedang ia hadapi 
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2. Konotasi 

Dalam adegan dan dialog pada scene 11 (10:16) 

episode 15 memperlihatkan bahwa Mus dengan pergaulan 

yang lebih baik seperti silaturrahmi kepada orang yang lebih 

tua. Mus mendapat beberapa keuntungan diantaranya 

memperoleh wawasan yang lebih luas dan semangat baru 

untuk menjalani hidup kedepan. Dalam scene tersebut 

menggunakan pengambilan gambar dengan teknik Long 

Shot Setting (LSS) ketika Mus terlihat sedih karena bekas 

anak buahnya yaitu Pipit mengalami masalah di pihak 

kepolisian. Dulu Mus pernah menjadi pemimpin mereka 

maka ia masih merasa bertanggung jawab atas  mereka dan 

membantu Pipit untuk menyelesaikan masalahnya. Tetapi 

Mus bingung dengan apa yang ia lakukan itu benar atau 

tidak, karena Mus sudah tidak lagi ikut campur dalam bisnis 

preman tersebut.  

Selain itu juga menggunakan teknik Close Up untuk 

menyorot wajah Mus dan Kang Bagja. Mus datang 

silaturrahmi kepada Kang Bagja untuk mendapat solusi dari 

apa yang ia lakukan itu adalah hal yang benar atau salah. 

Kang Bagja sebagai orang yang dianggap tua oleh Mus 

memberikan jawaban yang benar dan tepat. Memang benar 

jika Mus sudah tidak lagi ada di bisnis preman tersebut, 

tetapi semua anak buah yang dulu adalah keluarga Mus 

sampai kapanpun mereka tetap menjadi keluarga Mus. Maka 
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dari itu Mus tetap wajib menolong, membantu bahkan 

mengajak mereka ke jalan yang lebih baik tanpa kembali 

masuk ke bisnis preman lagi. Seperti firman Allah dalam Al-

Qur‟an surat al-Maidah ayat 2: 

                           

       

Artinya: “Dan tolong menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” 
 

Maksud dari ayat di atas adalah Allah menganjurkan 

seluruh hamba-Nya untuk saling tolong menolong dalam 

mengerjakan kebajikan, yakni segala bentuk dan macam hal 

yang membawa kemaslahatan duniawi dan ukhrawi, dan 

demikian juga tolong menolonglah dalam ketakwaan, yakni 

segala upaya yang dapat menghindarkan bencana duniawi 

dan atau ukhrawi, walaupun dengan orang-orang yang tidak 

seiman dengan kamu, dan jangan tolong menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dengan begitu maka 

bertakwalah kepada Allah karena sesungguhnya siksa-Nya 

amat berat. (Shihab, 2005: 10) 

3. Mitos 

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia sebagai 

makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri dan saling 
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membutuhkan dengan manusia lainnya. Adanya silaturrahmi 

dapat memberikan berbagai manfaat bagi diri sendiri dan 

juga orang lain. Allah SWT memperintahkan umat Islam 

untuk bersilaturahmi dan saling tolong menolong 

mengatasi kesulitan. Sebagai balasan dari silaturahmi, Allah 

akan melimpahkan kasih sayang dan karunia-Nya. 

Sebaliknya, sebagai balasan memutus silaturahmi, Allah 

akan memutuskan hubungan-Nya dengan manusia, dan 

menarik karunia-Nya. Seperti masyarakat Jawa yang 

biasanya tidak pernah meninggalkan moment silaturrahmi 

pada saat hari raya Idul Fitri. Silaturahmi memiliki  manfaat 

materiil  yang cukup besar yaitu memanjangkan umur, 

melapangkan rizki, menjaga kesehatan, memelihara nama 

baik, menikmati keturunan yang saleh, merasa bahagia dan 

tenang.  

C. Bersyukur 

Pertama, scene 16 (17:20) episode 12 

1. Denotasi 

Komar senang saat Kang Mus datang ke warung kue 

balok miliknya. Seperti biasa Kang Mus ingin mengetahui 

kabar bekas anak buahnya termasuk usaha baru yang sedang 

dijalani Komar. Dengan wajah sumringah dan senyum lebar 

Komar selalu menjawab pertanyaan dari Kang Mus dengan 

kata “Alhamdulillah”.  Hal itu memberi makna jika Komar 
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sudah mulai bersyukur dengan menerima segala hasil yang 

ia dapatkan. 

Tabel 4.7: Penanda dan petanda 

scene 16 (17:20) episode 12 

Shot  Penanda Petanda 

Medium 

Shot 

Non 

Verbal 

Tersenyum lebar 

Sumringah 

Senang, 

bahagia  

Verbal “Memang begitu, 

Alhamdulillah 

Kang, hehehe..” 

Komar lebih 

bersyukur 

dengan 

keadaan 

apapun 

 

2. Konotasi 

Adegan dan dialog dalam scene 16 (17:20) episode 

12 memperlihatkan bahwa Komar lebih bersyukur dengan 

keadaan yang ia jalani sekarang. Adegan ini diawali dengan 

gerakan objek memasuki frame atau Frame In. Teknik 

pengambilan gambar menggunakan Medium Shot yang 

memperlihatkan objek dari kepala hingga pinggang, adegan 

ini juga disebut Two Shot dimana dua orang sedang 

melakukan percakapan. Komar yang merupakan bekas anak 

buah Kang Mus yang waktu itu menjadi preman pasar telah 

taubat dengan menempuh jalan baru sebagai seorang tukang 

kue balok. Awalnya Komar belum bisa menerima keadaan 

barunya yang bekerja sebagai tukang kue balok di pinggir 

jalan, karena penghasilan yang ia dapatkan belum mampu 

menutup modal dan kebutuhan anak istrinya. Tetapi karena 
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nasihat dari Kang Mus, akhirnya Komar tetap melakoni 

niatnya dengan ikhlas dan selalu bersyukur dengan hasil 

yang ia dapatkan. Karena bagaimanapun juga pekerjaan 

Komar yang sekarang lebih baik daripada saat menjadi 

preman dulu. 

Selain itu scene ini juga memperlihatkan ketika 

Komar lebih tenang saat ditanya oleh Kang Mus, Komar 

selalu menjawab dengan kata Alhamdulillah secara berturut. 

Alhamdulillah yang berarti segala puji bagi Allah swt, saat 

Komar mengatakannya berarti menyanjung kebaikan dan 

nikmat yang telah diberikan oleh Allah swt. yang ia terima 

dengan tangan terbuka.  

3. Mitos 

Menerima keadaan dengan tangan terbuka atau 

sering disebut dengan bersyukur merupakan salah satu cara 

menyanjung dan berterima kasih  kepada Allah swt atas 

nikmat yang telah diberikan kepada manusia. Nikmat itu 

dapat bermacam-macam bentuknya seperti ilmu, kesehatan, 

pekerjaan, dll. Di negara Indonesia sendiri memiliki budaya 

yang berbeda-beda dalam menyatakan rasa syukurnya 

kepada Allah swt. Salah satunya dalam masyarakat Jawa 

yang sampai saat ini masih mengadakan tradisi yang 

bernama “Sedekah Bumi” dan upacara-upacara seperti 

Kenduren, Grebeg, dan Sekaten. Biasanya masyarakat di 

kota-kota besar, pesisir pantai dan pegunungan yang 
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melakukan tradisi semacam itu, karena mereka merasa 

sangat bersyukur dengan menerima segala nikmat alam di 

bumi Allah swt. Dengan menyuguhkan hasil bumi yang 

mereka dapat dan membagikan kepada seluruh 

masyarakatnya. Masyarakat mempercayai bahwa adanya 

tradisi ini sebagai tanda syukur dan penghormatan terhadap 

alam semesta ciptaan Allah swt. 

Kedua, scene 17 (05:19) episode 8 

1. Denotasi 

Scene ini menggambarkan Kang Mus sedang duduk 

di teras rumah sambil mengupas singkong yang nantinya 

akan diolah menjadi kicimpring. Ujang yang berada di 

sampingnya sedang memarut singkong pun mendengarkan 

apa yang dikatakan Kang Mus. Kang Mus mengatakan jika 

ia merasa hidupnya lebih santai meskipun penghasilan yang 

ia dapat tidak seperti dulu saat masih bisnis di dunia preman. 

Tabel 4.8: Penanda dan petanda 

scene 11 (05:19) episode 8 

 

Shot  Penanda Petanda 

Long 

Shot 

Non 

Verbal 

Duduk, memegang 

pisau dan singkong 

 

Bekerja, 

mengupas 

kulit 

singkong 

Verbal “Dulu saya cukup turun 

ke jalan dapet uang, 

pergi ke pasar dapet 

uang, dateng ke 

terminal dapet uang. 

Mus 

bersyukur 

dengan 

keadaan yang 

ia jalani 
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Sekarang, harus beli 

singkong dulu, ngupas, 

marut, terus bikin 

kicimpring, terus 

dibawa ke pasar titip 

jual, setelah itu dapet 

uang atau tidak, dapet 

banyak atau sedikit 

tergantung kicimpring 

yang laku. Tapi, hidup 

saya sekarang jauh lebih 

santai dibanding dulu 

biarpun sebelumnya 

harus kerja seperti ini.” 

sekarang, ia 

juga tidak 

mengeluh 

bahkan ia 

merasa 

hidupnya 

lebih santai 

 

2. Konotasi 

Adegan dan dialog pada scene 11 (05:19) episode 8 

memperlihatkan bahwa Mus sedang melakukan pekerjaan 

barunya yaitu memproduksi kicimpring yang dibantu oleh 

Ujang sebagai tukang parut singkong. Teknik pengambilan 

gambar menggunakan Full Shot yang menunjukkan objek 

dengan lingkungan sekitar, yaitu Mus dan Ujang yang 

sedang bekerja di teras rumah Mus. Setelah itu kamera 

mengambil gambar objek secara bergantian dengan teknik 

Medium Close Up. Mus bercerita pada Ujang jika yang ia 

alami dulu dan sekarang jelas berbeda, karena dulu ia hanya 

datang ke terminal, pasar dan jalanan sudah dapat uang 

banyak tanpa lelah bekerja. Tetapi sekarang Mus harus 

melalui tahap demi tahap untuk mendapatkan uang sebagai 

nafkah keluarganya. Dimulai dari membeli, mengupas dan 
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memarut singkong baru ia mendapatkan uang yang halal. 

Mus mengakui bahwa hidupnya sekarang jauh lebih santai 

meskipun harus susah payah membuat dan menjual 

kicimpring. Selain itu, scene ini juga menjelaskan bahwa 

Mus telah menerima keadaan barunya dengan tangan 

terbuka tanpa mengeluh dan putus asa. Setiap kebaikan yang 

ia dapat merupakan suatu nikmat dari Allah swt yang harus 

ia terima dan lakukan dengan ikhlas.  

3. Mitos 

Terdapat sebuah ungkapan “Nrimo ing pandum” 

yang memiliki arti menerima segala pemberian apa adanya 

tanpa menuntut. Ungkapan yang enjadi konsep hidup orang 

Jawa ini masih sering digunakan oleh beberapa masyarakat. 

Beberapa orang juga menganggap bahwa falsafah ini 

menyebabkan rendahnya etos kerja masyarakat Jawa. Sifat 

masyarakat yang menerima segala sesuatu dengan apa 

adanya menyebabkan masyarakat tidak memiliki motivasi 

untuk lebih berkembang dalam bekerja. Sehingga 

masyarakat terbiasa hanya diam saja menunggu sebuah 

pemberian tanpa melakukan sebuah usaha untuk lebih 

meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Tetapi ada juga 

beberapa orang yang menganggap jika “nrimo ing pandum” 

bukan berarti seperti itu, yaitu tetap melakukan usaha 

semampunya namun untuk hasilnya ia menerima yang 

diberikan dengan apa adanya entah itu banyak atau sedikit. 
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Ketiga, scene 15 (10:51) episode 37 

1. Denotasi 

Saat sedang berjalan kesana kemari berusaha 

mencari pekerjaan baru, Kemod yang dengan wajah melas 

itu tiba-tiba berhenti di sebuah taman dan melihat beberapa 

petugas kebersihan sedang bekerja membersihkan sampah 

yang ada di sekitar taman. Kemod merasa tertarik, ia 

mendapat ide saat melihat pemandangan tersebut, lalu ia 

menghampirinya dan mengatakan ingin bekerja menjadi 

petugas kebersihan.  

Tabel 4.9: Penanda dan petanda 

scene 15 (10:51) episode 37 

Shot  Penanda Petanda 

Long  

Shot 

Setting 

Non 

Verbal 

Wajah melas, 

penuh harap 

Memohon/melamar 

pekerjaan 

Verbal “saya mau jadi 

tukang sampah. 

Saya dulu 

dianggap 

sampah 

masyarakat 

udah capek. 

Mau kerja jadi 

tukang bersihin 

sampah aja” 

Kemod ingin 

bekerja menjadi 

petugas kebersihan  
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2. Konotasi 

Adegan dan dialog pada scene 15 (10:51) episode 37 

memperlihatkan bahwa Kemod ingin bekerja sebagai 

petugas kebersihan sampah di wilayah kota Bandung. 

Dengan pengambilan gambar Long Shot Setting (LSS) yang 

memperlihatkan objek  dan lingkungan yang ada di 

sekitarnya. Kemod menerima jika ia harus bekerja sebagai 

petugas kebersihan yang bertugas membersihkan sampah di 

jalanan. Dahulu Kemod dianggap sebagai sampah 

masyarakat yang sudah cukup meresahkan masyarakat, 

berawal dari bergabung dengan geng motor yang membawa 

efek negatif lalu menjadikan dirinya sebagai preman 

terminal yang melakukan kejahatan.  

Kemod sudah mendapat pekerjaan yang lebih baik 

meskipun hanya sebagai petugas kebersihan. Pekerjaan 

sebagai petugas kebersihan juga merupakan suatu pekerjaan 

yang halal dan baik untuk dilakukan. Selain mendapat uang 

gaji untuk menafkahi keluarganya, membersihkan sampah 

merupakan hal yang wajib ditanamkan dalam diri. Setelah 

Kemod melakukan taubat maka ia akan meraih kesuksesan 

dan keberuntungan dalam hidupnya di dunia dan di akhirat. 

Sesungguhnya Allah swt telah mempersiapkan surgaNya 

untuk hambaNya yang benar-benar mau kembali dan 

bertaubat atas segala dosa dan kesalahan yang telah ia 
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lakukan, seperti firman Allah dalam QS. Al-Qashash ayat 

67: 

                   

        

Artinya: “Adapun orang yang bertaubat dan beriman, serta 

mengerjakan amal yang saleh, semoga dia 

termasuk orang-orang yang beruntung.” 
 

Maksud dari ayat di atas adalah sebuah 

pengaharapan. Beberapa orang seperti orang yang sedang 

melakukan taubat, orang yang beriman juga mengerjakan 

amal saleh memiliki memiliki harapan untuk menjadi orang 

yang beruntung. Tetapi terpenuhinya harapan tersebut 

bergantung kepada kemampuan mengatasi kendala. Pada 

ayat ini lebih dimaksudkan untuk mendorong terpenuhinya 

syarat yang ditetapkan Allah guna tercapainya apa yang 

diharapkan itu. (Shihab, 2012: 643) 

3. Mitos 

Menerima segala keadaan yang diberikan oleh Allah 

swt membuat seseorang mendapat kebaikan dalam hidupnya, 

baik dalam kehidupan di dunia maupun akhirat kelak. Dalam 

hidup sebaiknya tidak terlalu berambisi atau memaksakan 

kehendak yang sering disebut Urip Ora Ngaya. Jalani saja 

sesuai kenyataan dan kemampuan yang dimiliki dengan 

selalu bersyukur, tidak mengeluh dan tidak putus asa 
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terhadap rahmat Allah swt. Biasanya kebaikan atau 

keberuntungan itu berpihak kepada orang-orang yang berada 

di jalan Allah swt.  

D. Mengingat Mati 

Pertama, scene 57 (35:00) episode 37 

1. Denotasi 

Kang Idris meminta Mus untuk menemuinya di 

markas besar. Beliau banyak menyampaikan pesan kepada 

Mus. selain berhubungan dengan masalah yang ada di bisnis 

premannya, Kang Idris juga mengingatkan Mus untuk ziarah 

ke makam Kang Bahar, sebagaimana mengingatkan Mus 

tentang bagian penting dalam sejarah hidupnya. Setelah itu 

Kang Idris pamit untuk pulang ke Jakarta kepada Mus. tetapi 

Mus hanya tunduk dan terdiam. 

Tabel 4.10: Penanda dan petanda 

scene 57 (35:00) episode 37 

Shot  Penanda Petanda 

Medium 

Shot 

Non 

Verbal 

Diam, wajah 

menunduk 

Sedih, 

mengingat 

masa lalu 

Verbal “Kalo semua 

masalah sudah 

selesai. Sempatkan 

ke Garut ziarah 

makam Kang 

Bahar. Bersihkan 

daun-daun kering 

yang jatuh, cabut 

rumput-rumput 

yang tumbuh, 

Kang Idris 

menyuruh Mus 

ziarah ke 

makam Kang 

Bahar untuk 

mengingatkan 

datangnya 

kematian 
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supaya kamu tetap 

bisa melihat dengan 

jelas bagian penting 

sejarah hidup 

kamu. Pandangi 

nisannya untuk 

mengingatkan 

masih lama atau 

sebentar lagi. 

Bukan lagi 

perjalanan baru 

yang akan kita 

tempuh tapi 

perjalanan 

terakhir.” 

 

2. Konotasi 

Adegan dan dialog dalam scene 57 (35:00) episode 

37 memperlihatkan bahwa Mus datang menemui Kang Idris 

di markas besar. Pengambilan gambar menggunakan teknik 

Medium Shot yang menunjukkan objek dari kepala hingga 

pinggang. Adegan yang berisi percakapan dua orang ini 

termasuk dalam Two Shot. Sound effect yang digunakan juga 

membuat suasana semakin menjadi haru saat Kang Idris 

memegang bahu Mus untuk mengingat almarhum Kang 

Bahar. Mus yang telah usai melaporkan segala tindak 

kejahatan Jamal ke pihak kepolisian merasa lega dan ia 

menceritakan pada Kang Idris bahwa masalah yang 

meresahkannya dan bekas anak buahnya akan segera selesai. 

Kang Idris merupakan teman lama almarhum Kang Bahar 



106 

 

saat masih menjadi preman di terminal. Maksud Kang Idris 

meminta Mus menemuinya di markas besar karena ia ingin 

memastikan masalah yang dibuat Jamal sudah selesai atau 

belum, ia juga ingin pamit untuk kembali ke Jakarta untuk 

bekerja agar dapat membiayai hidupnya.  

Selain itu, scene ini juga mengandung makna untuk 

mengingat datangnya kematian yang tidak pernah kita duga. 

Kang Idris menyuruh Mus untuk menyempatkan ziarah ke 

makam Kang Bahar agar Mus tetap bisa melihat bagian 

penting dari sejarah hidupnya. Dengan memandangi nisan 

Kang Bahar untuk mengingatkan Mus kapan waktunya ia 

akan pergi seperti Kang Bahar dan kapan ia akan menempuh 

perjalanan terakhir. Karena sesungguhnya hidup di dunia ini 

tidaklah selamanya, kematian akan datang pada siapapun 

baik yang shalih atau kafir, baik yang perang maupun hanya 

duduk terdiam. Rasulullah saw menganjurkan untuk selalu 

mengingat kematian agar hati kita menjadi lembut dan 

menghancurkan ketamakan terhadap dunia. Manusia hidup 

di dunia ini karena Allah dan akan kembali juga kepada 

Allah swt, seperti dalam Al-Qur‟an surat Al-„Ankabut ayat 

57: 

                   

Artinya: “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. 

kemudian hanyalah kepada Kami kamu 

dikembalikan.” 
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Maksud dari ayat di atas adalah menerangkan 

hakikat kehidupan manusia itu sendiri. Diterangkan bahwa 

tiap-tiap manusia pasti akan mati dan setelah mati, ia akan 

kembali kepada pemiliknya, yaitu Allah yang menciptakan 

semesta alam. Sejak manusia dibangkitkan kembali di 

akhirat, sejak itu ia akan mengalami kehidupan yang 

sebenarnya dan selamanya. Bentuk kehidupan yang 

sebenarnya itu ditentukan oleh sikap dan tindak-tanduk 

seseorang selama hidup di dunia. Jika ia seorang mukmin, 

maka ia akan mengalami kebahagiaan yang abadi, 

sedangkan jika ia kafir, akan mengalami azab yang pedih di 

neraka. Ayat ini sangat mengingatkan kepada kaum 

muslimin agar tidak terpikat dan terpesona oleh kehidupan 

dunia yang fana ini, karena semua itu merupakan 

kesenangan sementara dan akan berakhir. Karena yang kekal 

hanya hasil ibadah dan amal saleh seseorang. Dengan semua 

itu akan memperoleh ridho Allah dan surga yang dijanjikan-

Nya. (Al-Qur‟an dan Tafsirnya, 2015: 435) 

3. Mitos 

Ketakutan manusia saat mengingat kematian 

merupakan suatu hal yang wajar. Hal yang tidak bisa diduga 

kapan datangnya dan tidak bisa dibayangkan seperti apa 

terjadinya. Sudah menjadi takdir setiap makhluk yang 

diciptakan Allah swt, jika yang hidup pasti akan mati. Tidak 

mungkin jika seorang manusia hidup secara terus menerus 
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tanpa adanya kematian. Dalam bahasa Jawa, terdapat 

ungkapan “Urip iku mung mampir ngombe” yang diartikan 

bahwa hidup ini hanya sekedar mampir untuk minum. 

Masyarakat Jawa meyakini adanya kebenaran dalam 

ungkapan tersebut. Jika ditelaah lebih dalam ungkapan 

tersebut meiliki makna bahwa hidup ini terlalu singkat dan 

diibaratkan seperti manusia berhenti sejenak untuk minum. 

Manusia itu berasal dari tanah dan akan kembali ke tanah 

juga dengan kuasa Allah swt. Maka dari itu manusia perlu 

mengingat akan datangnya kematian untuk mempersiapkan 

bekal untuk di akhirat nanti. 

Kedua, scene 4 (03:50) episode 1 

1. Denotasi 

Setelah kepergian Kang Bahar, Mus sadar jika ia dan 

seluruh bekas anak buahnya juga akan pergi untuk 

menempuh perjalanan yang abadi. Dalam scene ini Mus 

menyampaikan pesan kepada seluruh bekas anak buahnya 

untuk selalu mengingat akan sebuah kematian yang datang 

secara tiba-tiba. Mus juga ingin seluruh bekas anak buahnya 

segera pensiun dari profesinya yang sekarang agar memiliki 

kehidupan yang lebih baik sebelum ajal datang menjemput.  
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Tabel 4.11: Penanda dan petanda 

scene 5 (03:50) episode 1 

 

Shot  Penanda Petanda 

Long 

Shot 

Non 

Verbal 

Wajah serius Mus memberi 

nasihat 

Verbal “Hidup ini memang 

penuh rahasia, Kang 

Bahar yang tidak 

tersentuh orang dan 

belum terlalu tua 

tiba-tiba pergi. Kita 

juga akan pergi dan 

sebaiknya pergi 

dalam keadaan 

seperti Kang Bahar” 

Kang Mus 

mengingatkan 

bekas anak 

buahnya untuk 

segera taubat 

sebelum mati 

 
2. Konotasi 

Adegan dan dialog dalam scene 5 (03:50) episode 1 

tersebut memperlihatkan Kang Mus sedang berkumpul 

dengan seluruh bekas anak buahnya di markas besar. 

Adegan ini merupakan flashback yang ditampilkan sutradara 

dari adegan yang sudah terjadi, ketika Kang Mus 

mengingatkan pada seluruh bekas anak buahnya tentang 

sebuah kepergian atau kematian yang tidak diketahui kapan 

akan tiba waktunya. Seperti Kang Bahar yang tiba-tiba pergi 

untuk selamanya padahal dirinya dalam keadaan sudah 

pensiun, aman dan baik-baik saja. Sutradara menggunakan 

teknik pengambilan gambar Medium Shot (MS) dan Panning 

yang membuat kamera bergerak dari satu objek ke objek 

lainnya.  
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Ajal datang tanpa pemberitahuan yang membuat kita 

tidak dapat mempersiapkan bekal yang cukup untuk dibawa. 

Seharusnya kita selalu siap untuk dipanggil oleh Yang Maha 

Kuasa, sudah dalam keadaan yang lebih baik dan memiliki 

bekal yang cukup untuk di akhirat nanti. Tetapi banyak 

manusia yang lupa akan kodratnya bahwa yang datang pasti 

akan pergi untuk selamanya.  

Kang Mus sebagai mantan pemimpin preman 

setelah Kang Bahar masih sangat memiliki rasa perhatian 

dan kepedulian terhadap seluruh bekas anak buahnya, karena 

semua adalah keluarga. Maka dari itu Kang Mus ingin 

seluruh bekas anak buahnya segera berubah menuju keadaan 

yang lebih baik yaitu dengan bertaubat. Seperti dalam QS. 

Asy Syuura ayat 25: 

                    

          

Artinya: “Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-

hamba-Nya dan memaafkan kesalahan-kesalahan 

dan mengetahui apa yang kamu kerjakan”  

 

Maksud dari ayat di atas adalah hanya Allah yang 

Maha Penyayang yang senantiasa menerima taubat dari 

hamba-hamba-Nya yang menyadari kesalahannya serta 

memohon ampunan-Nya, dan hanya Dia yang memaafkan 

atas dasar kebaikan-Nya semata amal-amal keburukan yang 
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disengaja, baik besar maupun kecil, serta Dia juga yang 

senantiasa mengetahui apa yang kamu kerjakan, baik 

motivasinya maupun jenis dan bentuk pekerjaan itu, dan 

masih banyak lagi anugerah Allah. (Shihab, 2011: 157) 

3. Mitos 

Mengingat kematian berarti juga mengingat Allah 

swt Sang Maha Pencipta. Karena wong urip bakale mati, 

manusia yang diciptakan di dunia pasti akan mati untuk 

kembali kepada Allah. Banyak orang yang takut dengan 

kematian sehingga membuat dirinya lupa jika ajal akan 

menjemput siapapun, kapanpun dan dimanapun. Kematian 

datang dalam keadaan siap atau tidak, beriman atau tidak 

dan bertaubat atau tidak. Hanya dengan mengingat kematian 

saja tidak cukup, perlu adanya tindakan agar kita dapat 

mempersiapkan diri saat kematian mendatangi kita. Pensiun 

dari profesi sebagai preman merupakan salah satu cara yang 

harus dilakukan agar mereka menjadi orang dalam keadaaan 

yang lebih baik. 

Ketiga, scene 52 (34:00) episode 31 

1. Denotasi 

Scene ini menggambarkan Kemod sedang menunggu 

kedatangan Kang Mus di markas kecil. Setelah 

membicarakan masalah Jamal kepada Kang Mus, Kemod 

dengan wajah sedih lalu mengungkapkan niatnya untuk 

menempuh jalan baru dengan berhenti dan meninggalkan 
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dunia preman yang ia jalani. Perasaan sadar telah tertanam 

dalam diri Kemod.  

Tabel 4.12: Penanda dan petanda 

scene 52 (34:00) episode 31 

 

Shot  Penanda Petanda 

Medium  

Shot 

Non 

Verbal 

Wajah menunduk  Merasa sadar  

Verbal “Kalau semua 

masalah yang 

sekarang sudah 

beres, saya mau 

keluar dari terminal. 

Saya laki-laki, saya 

kepala keluarga, 

saya punya 

tanggung jawab 

sampai saya mati.” 

Kemod ingin 

segera berhenti 

dari preman dan 

melakukan 

taubat sebelum 

mati 

 
2. Konotasi 

Dalam adegan dan dialog pada scene 52 (34:00) 

episode 31 memperlihatkan permohonan Kemod kepada 

Kang Mus untuk segera berhenti dari masalah preman. 

Teknik pengambilan gambar yang digunakan adalah Two 

Shot yang menampilkan dua orang dalam suatu adegan. 

Kemod sebagai laki-laki memiliki kewajiban bertanggung 

jawab kepada istri, anak dan keluarganya sampai mati. Maka 

dari itu Kemod segera berhenti dan berubah menjadi lebih 

baik dari sebelumnya. Memiliki hidup normal dan 

selayaknya seperti orang-orang lain pada umumnya 

merupakan salah satu keinginan Kemod. Jika ia tidak segera 
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berhenti dan berubah menjadi lebih baik, ia takut seandainya 

terjadi apa-apa pada dirinya maka siapakah yang akan 

menjaga dan bertanggung jawab kepada keluarganya.  

Kang Mus sangat mendukung keinginan Kemod 

untuk berhenti dan berubah demi keluarganya. Jika tidak 

sekarang waktu yang tepat untuk berhenti lalu kapan lagi, 

karena mungkin kalau besok ia akan terlambat. Dalam Al-

Qur‟an surat An-Nisa‟ ayat 17 berisi menyegerakan 

bertaubat merupakan wujud ampunan dari Allah swt.: 

                     

                  

          
Artinya : “Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah 

taubat bagi orang-orang yang mengerjakan 

kejahatan lantaran kejahilan, yang kemudian 

mereka bertaubat dengan segera, Maka mereka 

Itulah yang diterima Allah taubatnya; dan Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 
 

Maksud dari ayat di atas adalah tobat seseorang 

dapat diterima apabila dia melakukan perbuatan maksiat 

yakni durhaka kepada Allah swt baik dengan sengaja atau 

tidak, atau dilakukan karena kurang pengetahuannya, atau 

karena kurang kesabarannya atau karena benar-benar tidak 

mengetahui bahwa perbuatan itu terlarang, kemudian 
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datanglah kesdarannya, lalu ia menyesal atas perbuatannya 

dan ia segera bertobat meminta ampun atas segala 

kesalahannya dan berjanji dengan sepenuh hatinya tidak 

akan mengulangi lagi perbuatan tersebut. Orang-orang yang 

demikianlah yang tobatnya diterima Allah, karena Allah 

Maha Mengetahui akan kelemahan hamba-Nya dan 

mengetahui pula keadaan hamba-Nya yang dalam keadaan 

lemah, tidak terlepas dari berbuat salah dengan sengaja atau 

tidak. (Al-Qur‟an dan Tafsirnya, 2015:131) 

3. Mitos 

Dalam masyarakat Jawa, setiap manusia akan 

mengalami tiga tahapan kehidupan yaitu Metu, Manten, 

Mati. Metu berarti lahirnya manusia ke dunia yang pada 

awalnya belum memiliki tanggung jawab untuk menjalani 

kehidupan. Manten berarti menikah, manusia dipandang 

sudah memiliki tanggung jawab hidup di dunia dan akhirat. 

Mati berarti akhir dari kehidupan manusia dan kembali 

kepada Sang Pencipta. Seperti dalam scene di atas, Kemod 

ingin bertaubat agar dapat melakukan tanggung jawabnya 

dengan baik dan benar untuk diri sendiri dan keluarganya. 

Supaya kelak di akhir kehidupan ia dapat kembali dalam 

keadaan yang baik kepada Sang Pencipta.  

 

 

 


